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Abstrak - Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesiapan peserta didik SMPIT BQN Mataram 

dalam menghadapi Tes Kemampuan Akademik (TKA) Matematika 2026 melalui program pendampingan 

berbasis simulasi computer-based test (CBT). Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 31 April – 5 Mei 2026 

dengan melibatkan 51 peserta didik kelas IX yang terdiri atas 27 peserta didik kelas IX A putra dan 24 peserta 

didik kelas IX B putri. Metode yang digunakan meliputi pretest berbasis CBT, penyampaian materi mengenai 

wawasan TKA serta kesiapan mental dan fisik menghadapi asesmen, pendampingan dan latihan soal, post-

test, serta evaluasi melalui angket respons peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai 

normalized gain (n-gain) untuk mengukur ada tidaknya peningkatan capaian TKA Matematika. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan skor TKA matematika peserta didik, dengan nilai n-gain sebesar 23% pada 

kelas putra dan 10,6% pada kelas putri. Hasil angket juga menunjukkan respons yang sangat positif terhadap 

kualitas materi, pendampingan, dan pelaksanaan simulasi CBT. Selain meningkatkan kesiapan akademik 

peserta didik, kegiatan ini memberikan pengalaman asesmen berbasis teknologi yang relevan dengan 

perkembangan sistem evaluasi pendidikan. Program pendampingan yang dikembangkan berpotensi menjadi 

model pembinaan TKA berbasis teknologi yang dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk mendukung 

kesiapan peserta didik menghadapi asesmen berbasis penalaran dan teknologi 

Kata kunci: pendampingan belajar, TKA matematika SMP, peserta didik kelas IX. 

 

LATAR BELAKANG 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia dapat dilakukan melalui penguatan 

proses pembelajaran dan sistem penilaian 

kemampuan peserta didik. Sejalan dengan hal 

tersebut, Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah (Kemendikdasmen) menginisiasi 

penyelenggaraan tes kemampuan akademik 

(TKA) yang berlandaskan pada kebijakan 

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 9 Tahun 2025 (Peraturan 

Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2025 

Tentang Tes Kemampuan Akademik, 2025). 

TKA merupakan salah satu instrumen evaluasi 

yang digunakan untuk mengukur capaian 

akademik peserta didik pada mata pelajaran 

tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

Dalam konteks implementasi kebijakan 

tersebut di tingkat satuan pendidikan, setiap 

sekolah memiliki karakteristik dan tantangan 

yang berbeda dalam mempersiapkan peserta 

didik menghadapi TKA. SMPIT BQN Mataram 

merupakan salah satu satuan pendidikan di Kota 

Mataram dengan karakteristik khas berupa 

sistem pengelolaan berbasis kepondokan 

(boarding school), di mana peserta didik tidak 

hanya dituntut untuk mencapai prestasi 

akademik, tetapi juga menguasai hafalan Al-

Qur’an. Kombinasi tuntutan tersebut 

menjadikan proses pembelajaran memiliki 

kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sekolah pada umumnya (Permana 

Maghribi et al., 2025). Oleh karena itu, sekolah 

menghadapi tantangan dalam memastikan 

ketercapaian capaian pembelajaran secara 
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optimal, terutama dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi TKA dalam waktu 

dekat. 

Di sisi lain, kesiapan belajar peserta didik 

sangat dipengaruhi oleh dukungan lingkungan 

dan kemampuan dalam mengelola waktu. 

Meskipun sekolah telah berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, masih 

terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas 

belajar dan kurang optimalnya pengaturan 

waktu belajar. Peserta didik harus membagi 

waktu antara kegiatan akademik, hafalan Al-

Qur’an, serta aktivitas lainnya, sehingga tidak 

jarang menimbulkan rasa lelah dan kesulitan 

dalam menjaga konsistensi belajar (Kadir et al., 

2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesiapan belajar, baik dari aspek akademik (Sri 

Irawati & Fuady, 2025) maupun manajemen 

waktu (Sya’roni et al., 2021), menjadi faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan peserta 

didik dalam menghadapi TKA (Himmah et al., 

2026). 

Salah satu mata pelajaran yang menjadi 

fokus dalam TKA untuk jenjang pendidikan 

SMP/MTs/sederajat adalah matematika, karena 

matematika memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan sistematis pada peserta didik. Namun 

demikian, dalam praktiknya banyak peserta 

didik SMP yang masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi matematika (Maryanti 

& Asmara, 2025). Kesulitan ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya pemahaman konsep dasar, 

keterbatasan latihan soal, serta rendahnya 

kepercayaan diri peserta didik dalam 

menghadapi ujian matematika (Apriani & 

Sudiansyah, 2024; Nurhaswinda & Zibar 

Parisu, 2025; Purwaningsih & Arifah, 2025). 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan peserta 

didik merasa cemas dan kurang siap ketika 

menghadapi ujian (Nurmaulida Putri Sitorus et 

al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui 

bahwa guru telah menyusun modul TKA 

matematika yang mencakup materi bilangan, 

aljabar, geometri dan pengukuran, serta data dan 

peluang. Namun demikian, pembahasan seluruh 

soal dalam modul tersebut belum dapat 

dilakukan secara menyeluruh karena adanya 

keterbatasan waktu. Hal ini sejalan dengan hasil 

angket yang diisi oleh 23 peserta didik kelas IX 

A putra yang menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik masih menghadapi beberapa 

kendala dalam persiapan TKA matematika. 

Sebanyak 52,2% peserta didik masih merasa 

ragu terhadap kesiapan mereka; 26% belum 

memiliki jadwal belajar yang terstruktur; dan 

43,5% masih kurang yakin terhadap 

pemahaman materi yang dimiliki. Selain itu, 

peserta didik menyatakan ragu akan 

kemampuan menyelesaikan soal secara mandiri 

(56,5%); kurang berlatih (86,9%); dan jarang 

mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

di kelas (73,9%); serta 56,5% belum 

memanfaatkan sumber belajar tambahan secara 

optimal. 

Lebih lanjut, sebagian besar peserta didik 

(60,9%) menyatakan bahwa guru telah 

memberikan penjelasan yang membantu dan 

sekolah telah menyediakan latihan atau simulasi 

TKA matematika. Namun, masih terdapat 

65,2% peserta didik yang merasa kurang 

percaya diri dan cenderung cemas dalam 

menghadapi ujian, serta 39,1% belum 

sepenuhnya yakin dapat memperoleh hasil yang 

baik. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan 

perlunya upaya pendampingan yang lebih 

optimal untuk mendukung kesiapan peserta 

didik, baik dari aspek akademik maupun 

psikologis dalam menghadapi TKA 

Matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan suatu program yang dapat membantu 

peserta didik meningkatkan kesiapan mereka 

dalam menghadapi TKA matematika. Salah satu 
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upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

kegiatan pendampingan belajar yang dirancang 

secara terarah dan sistematis. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam memahami konsep matematika dengan 

lebih baik, meningkatkan keterampilan dalam 

menyelesaikan soal, serta meningkatkan rasa 

percaya diri dalam menghadapi TKA. 

Kepercayaan diri dibutuhkan untuk 

mengembangkan potensi akademik peserta 

didik (Jingfu, 2024). 

Program pengabdian ini juga sejalan 

dengan implementasi program Kampus 

Berdampak yang mendorong keterlibatan 

perguruan tinggi dalam memberikan kontribusi 

nyata kepada masyarakat, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa juga dapat terlibat secara langsung 

dalam kegiatan pendampingan belajar sebagai 

bagian dari pengalaman pembelajaran di luar 

kelas. Dengan adanya program pendampingan 

dan pelatihan matematika ini diharapkan 

kesiapan peserta didik dalam menghadapi TKA 

matematika tahun 2026 dapat meningkat secara 

optimal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

SMPIT BQN Mataram pada tanggal 31 April 

hingga 5 Mei 2026 dengan melibatkan 51 

peserta didik kelas IX yang terdiri atas 27 

peserta didik kelas IX A putra dan 24 peserta 

didik kelas IX B putri. Pendekatan 

pendampingan belajar berbasis kebutuhan 

peserta didik digunakan dalam kegiatan ini, 

dengan melibatkan pihak sekolah, guru, tim 

pelaksana, dan peserta didik secara partisipatif. 

Pendampingan dirancang untuk meningkatkan 

kesiapan peserta didik menghadapi TKA 

Matematika 2026 melalui penguatan 

pemahaman konsep, kemampuan pemecahan 

masalah, strategi pengerjaan soal, serta 

pembiasaan menghadapi asesmen berbasis 

komputer (computer-based test/CBT) (Rajiha & 

Rini, 2023). Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan koordinasi bersama pihak sekolah, 

dilanjutkan dengan pretest untuk memetakan 

kemampuan awal peserta didik, penyampaian 

materi terkait wawasan TKA, serta kesiapan 

mental dan fisik dalam menghadapi asesmen. 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

pendampingan dan latihan soal, serta diakhiri 

dengan post-test dan evaluasi kegiatan. 

Materi pendampingan disusun 

berdasarkan cakupan materi matematika SMP 

yang relevan dengan TKA, meliputi aljabar, 

geometri, statistika, peluang, dan soal berbasis 

pemecahan masalah. Instrumen yang digunakan 

meliputi tes TKA Matematika, angket respons 

peserta didik, dan dokumentasi kegiatan. Data 

dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan perubahan kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal TKA 

Matematika serta respons terhadap pelaksanaan 

program. Peningkatan capaian TKA 

Matematika dianalisis menggunakan nilai 

normalized gain (n-gain) untuk mengukur ada 

tidaknya peningkatan skor TKA matematika 

peserta didik berdasarkan hasil pretest dan post-

test (Christman et al., 2024; Hake, 1998; 

Hidayat et al., 2025). Selain itu, hasil angket 

digunakan untuk mengevaluasi keterlibatan 

peserta didik, efektivitas kegiatan, dan manfaat 

pendampingan dalam meningkatkan kesiapan 

menghadapi TKA Matematika. Penggunaan 

simulasi CBT selama kegiatan juga bertujuan 

membiasakan peserta didik dengan asesmen 

digital yang dinilai mampu meningkatkan 

efisiensi evaluasi, literasi digital, dan kesiapan 

peserta didik dalam menghadapi sistem 

asesmen berbasis teknologi yang semakin luas 

diterapkan di lingkungan Pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan 

pretest TKA Matematika berbasis komputer 



Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat  (e-ISSN. 2614-7939) 

Vol. 9 No. 2, Mei 2026  (p-ISSN. 2614-7947)  

 

598 

 

(CBT) yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik, sekaligus 

membiasakan peserta didik dengan sistem dan 

suasana ujian TKA yang sesungguhnya. 

Pelaksanaan pretest dilakukan dalam dua sesi 

untuk setiap kelas karena keterbatasan jumlah 

komputer yang tersedia. Pretest untuk kelas 

putri dilaksanakan pada tanggal 31 April 2026, 

sedangkan kelas putra dilaksanakan pada 

tanggal 1 Mei 2026.  

Hasil pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan awal peserta didik dalam 

menyelesaikan soal TKA Matematika masih 

tergolong rendah. Nilai rata-rata peserta didik 

kelas putra sebesar 24,52 dan kelas putri sebesar 

20,92. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta 

didik masih memerlukan penguatan konsep, 

strategi penyelesaian soal, serta pembiasaan 

dalam mengerjakan soal TKA berbasis 

komputer. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. Penyampaian materi mengenai (a) TKA dan (b) kesiapan metal dan fisik menghadapi TKA 

Matematika 2026. 
  

Setelah pelaksanaan pretest, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi oleh 

narasumber, yaitu Jannatin ‘Ardhuha, S.Si., 

M.Sc. dan Dr. rer. nat. Lalu Telly Savalas, 

M.Si., seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Pada 

sesi ini, peserta didik diberikan wawasan 

mengenai TKA Matematika 2026, meliputi 

karakteristik soal, strategi pengerjaan, 

manajemen waktu, serta pentingnya penguasaan 

konsep dasar dalam menyelesaikan soal-soal 

berbasis penalaran. Narasumber juga 

memberikan penguatan terkait kesiapan mental 

dan fisik peserta didik, seperti membangun rasa 

percaya diri, menjaga fokus selama ujian, serta 

menerapkan pola belajar dan istirahat yang 

seimbang agar peserta didik dapat mengikuti 

TKA secara optimal. Sesi berlangsung secara 

interaktif sehingga peserta didik dapat 

berdiskusi dan menyampaikan berbagai kendala 

yang dihadapi selama persiapan TKA 

Matematika.  

Kegiatan selanjutnya berupa 

pendampingan intensif yang melibatkan 2 

alumni Program Studi Pendidikan Fisika, 2 guru 

Matematika SMPIT BQN, serta 3 mahasiswa 

sebagai pendamping akademik. Kolaborasi ini 

dirancang untuk menciptakan suasana belajar 

yang interaktif, suportif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik dalam mempersiapkan 

diri menghadapi TKA Matematika. 

Pendampingan dilaksanakan dengan 

pendekatan yang sistematis, namun tetap 

sederhana agar mudah dipahami oleh peserta 

didik, seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

Pada setiap pertemuan, tim pelaksana 

terlebih dahulu mengulas konsep-konsep dasar 

yang berkaitan dengan materi TKA 

Matematika, kemudian memberikan contoh 

penyelesaian soal secara bertahap disertai 

penjelasan mengenai strategi dan pola berpikir 

dalam menentukan langkah penyelesaian. 

Selanjutnya, peserta didik mengerjakan latihan 
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soal baik secara mandiri maupun berkelompok 

untuk melatih kemampuan analisis dan kerja 

sama. Proses pembahasan soal tidak hanya 

menitikberatkan pada ketepatan jawaban akhir, 

tetapi juga pada pemahaman alasan pemilihan 

metode dan langkah penyelesaian. Sehingga 

peserta didik dapat membangun pemahaman 

konsep yang lebih kuat dan siap menghadapi 

TKA Matematika berbasis komputer.  

 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 2. Pelaksanaan pendampingan TKA matematika kepada peserta didik di kelas IX putra dan putri oleh 

(a) Baiq Mulianti, (b) Rahmatullah, dan (c) Nurjamilah. 
 

Kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan 

post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman dan kemampuan peserta didik 

setelah mengikuti rangkaian pendampingan 

TKA Matematika. Hasil post-test menunjukkan 

adanya peningkatan capaian peserta didik 

dibandingkan hasil pretest. Nilai rata-rata 

peserta didik kelas putra meningkat menjadi 

42,48 dengan nilai tertinggi mencapai 73; 

sedangkan kelas putri memperoleh nilai rata-

rata sebesar 30,29 dengan nilai tertinggi 54. 

Peningkatan kemampuan peserta didik juga 

ditunjukkan melalui hasil perhitungan 

normalized gain (n-gain), yaitu sebesar 23% 

pada kelas putra dan 10,6% pada kelas putri. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses 

pendampingan yang dilakukan secara bertahap 

melalui penguatan konsep, latihan soal, 

pembahasan strategi penyelesaian, serta 

simulasi CBT mampu membantu peserta didik 

memahami karakteristik soal TKA dengan lebih 

baik. 

Selain post-test, peserta didik juga 

diminta mengisi angket untuk memperoleh 

umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan, 

meliputi penyampaian materi, proses 

pendampingan, hingga manfaat kegiatan bagi 

kesiapan menghadapi TKA Matematika 2026. 

Hasil angket evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan pendampingan TKA Matematika 2026 

memperoleh respons yang sangat positif dari 

peserta didik. Sebagian besar peserta 

menyatakan bahwa kegiatan berjalan dengan 

baik dan terorganisir, materi yang disampaikan 

sesuai dengan kebutuhan, serta pendampingan 

yang diberikan membantu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika dan motivasi 

belajar peserta didik. Selain itu, sesi pretest dan 

post-test dinilai mampu membantu peserta didik 

mengenali kemampuan awal maupun 

perkembangan kemampuan mereka setelah 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Mayoritas peserta juga merasa lebih percaya diri 

dan lebih siap menghadapi TKA Matematika 

2026 setelah mengikuti program 

pendampingan. 

Berdasarkan hasil angket evaluasi, peserta 

didik memberikan penilaian yang sangat positif 

terhadap seluruh narasumber yang terlibat 

dalam kegiatan pendampingan TKA 

Matematika 2026. Mayoritas peserta didik 

menyatakan bahwa materi disampaikan secara 

jelas, sistematis, dan mudah dipahami. 

Penyampaian materi oleh Jannatin ‘Ardhuha 
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terkait wawasan TKA Matematika 2026 dinilai 

mampu memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai pelaksanaan TKA, strategi 

pengerjaan soal, serta pentingnya persiapan 

akademik sejak dini. Sementara itu, materi yang 

disampaikan oleh L. R. Telly Savalas mengenai 

kesiapan mental dan fisik menghadapi TKA 

dinilai membantu peserta didik dalam 

membangun rasa percaya diri dan kesiapan 

menghadapi ujian. 

Selain itu, narasumber dan pendamping 

pada sesi pembelajaran matematika juga 

memperoleh respons positif dari peserta didik 

karena mampu menjelaskan materi secara runtut 

dan membantu peserta didik memahami soal-

soal yang dianggap sulit. Secara umum, hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan tidak hanya memberikan 

manfaat dari sisi akademik, tetapi juga mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan kesiapan 

peserta didik dalam menghadapi TKA 

Matematika 2026. Hasil penilaian peserta didik 

terhadap penyampaian materi oleh narasumber 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Hasil angket penilaian peserta didik terhadap penyampaian materi narasumber dalam kegiatan 

pendampingan TKA matematika. 

 

Saran dan harapan yang disampaikan oleh 

peserta didik meliputi penambahan durasi dan 

frekuensi pendampingan, pelaksanaan program 

yang dimulai lebih awal, penyampaian materi 

yang lebih rinci dan interaktif, serta pemberian 

latihan soal berbasis logika dan simulasi TKA 

matematika yang lebih banyak. Peserta didik 

juga berharap agar kegiatan serupa dapat terus 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas 

ke mata pelajaran lain (seperti bahasa 

Indonesia) sebagai bentuk persiapan akademik 

yang lebih komprehensif. 

Bentuk pendampingan TKA terstruktur 

dan intensif dapat secara efektif menguatkan 

konsep matematika peserta didik, melatih 

keterampilan dan kemampuan menyelesaikan 

soal, serta menumbuhkan motivasi belajar 

matematika, baik di kelas reguler maupun 

dalam kelompok bimbingan belajar (Juliana et 

al., 2023; Outang et al., 2023; Tambunan et al., 

2022). Komponen pendampingan dapat berupa 

penguatan konsep matematika dengan bentuk 

kegiatan utama berupa pemberian ringkasan 

materi dan handout, serta penjelasan konsep 
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(Harta et al., 2014; Nuriyatin & Hartono, 2016; 

Outang et al., 2023; Tsabitah et al., 2024). 

Untuk latihan dan pembahasan soal TKA dapat 

dilakukan melalui latihan rutin, kuis, dan 

diskusi penyelesaian soal (Ayu & Sriwati, 2021; 

Faradiba et al., 2022; Outang et al., 2023; 

Tambunan et al., 2022). Sedangkan untuk 

diagnostik dan evaluasi dapat dilakukan melalui 

pre-test, post-test, dan monitoring (Faradiba et 

al., 2022; Outang et al., 2023; Tambunan et al., 

2022; Tsabitah et al., 2024). 

Rangkaian kegiatan ini ditutup dengan 

pemberian reward kepada peserta didik dengan 

capaian nilai post-test terbaik. Pemberian 

reward ini bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar, membangun semangat 

berkompetisi secara positif, serta memberikan 

apresiasi kepada peserta didik atas usaha dan 

keterlibatan mereka dalam seluruh rangkaian 

kegiatan pendampingan TKA Matematika 

2026, seperti ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

   
Gambar 4. Pemberian reward kepada peserta didik dengan skor TKA terbaik di kelas IX putra (kiri) 

dan putri (kiri) oleh tim pengabdian. 

 

Berdasarkan hasil TKA Matematika SMP 

tahun 2026, nilai rata-rata TKA Matematika 

SMP secara nasional di Indonesia adalah 

sebesar 40,34 (Uly, 2026); sedangkan nilai rata-

rata TKA Matematika SMP di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB) sebesar 37,18 (Savitri, 

2026). Data ini menjadi pembanding penting 

terhadap capaian peserta didik kelas IX di 

SMPIT BQN setelah pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Pada kegiatan pengabdian, rata-

rata nilai post-test peserta didik kelas IX putra 

sebesar 42,81 dan putri sebesar 30,29. Meskipun 

hasil post-test tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta masih perlu diperkuat, dan 

kegiatan pengabdian memberikan dampak 

positif dalam membangun rasa percaya diri, 

semangat belajar, serta motivasi peserta didik 

dalam menghadapi TKA Matematika. Hal ini 

tercermin dari hasil TKA Matematika kelas IX 

SMPIT BQN, yaitu rata-rata peserta didik putra 

sebesar 50,38 dan putri sebesar 40,56 (Dinas 

Pendidikan Kota Mataram, 2026). Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

TKA Matematika peserta didik SMPIT BQN, 

baik putra maupun putri, berada di atas rata-rata 

nasional Indonesia dan rata-rata Provinsi NTB. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

dapat dipandang sebagai salah satu upaya 

pendampingan yang berkontribusi positif 

terhadap kesiapan peserta didik, terutama dalam 

meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan 

diri, dan kemampuan menyelesaikan soal 

matematika berbasis TKA. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan peserta didik 

kelas IX di SMPIT BQN Mataram untuk siap 

menghadapi TKA Matematika 2026 

memberikan dampak positif terhadap kesiapan 

belajar peserta didik. Pendampingan yang 

dilakukan melalui penguatan konsep, latihan 

soal, pembahasan strategi penyelesaian, dan 
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evaluasi hasil belajar membantu peserta didik 

memahami materi matematika secara lebih 

terarah. Peserta didik juga menunjukkan 

peningkatan dalam membaca soal, memilih 

konsep yang sesuai, menyusun langkah 

penyelesaian, dan membangun rasa percaya diri 

dalam menghadapi asesmen. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, 

program pendampingan TKA Matematika perlu 

dikembangkan secara berkelanjutan melalui 

pendekatan pembinaan berbasis data (data-

driven mentoring). Pengembangan dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan hasil evaluasi 

kegiatan tahun 2026, meliputi hasil pretest, 

post-test, capaian TKA peserta didik, serta 

umpan balik dari peserta didik dan pihak 

sekolah. Data tersebut dapat dipergunakan 

untuk mengidentifikasi materi yang masih 

memerlukan penguatan, mengevaluasi 

efektivitas strategi pendampngan, serta 

menyusun program pembinaan yang lebih tepat 

sasaran sesuai kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, program pendampingan ini 

berpotensi dikembangkan menjadi platform 

pendampingan berbasis teknologi yang 

mengintegrasikan bank soal digital, simulasi 

CBT, serta analisis capaian belajar secara 

berkala. Untuk mendukung implementasi 

asesmen berbasis komputer secara optimal, 

sekolah perlu melakukan pemetaan dan evaluasi 

berkala terhadap ketersediaan, kelayakan, dan 

kesiapan infrastruktur teknologi, meliputi 

jumlah komputer, spesifikasi perangkat, 

kestabilan jaringan internet, serta fasilitas 

pendukung lainnya. Langkah ini penting untuk 

memastikan seluruh peserta didik memperoleh 

kesempatan yang sama dalam mengikuti 

simulasi maupun asesmen berbasis digital. 

Ke depan, pengembangan program tidak 

hanya difokuskan pada peserta didik, tetapi juga 

pada peningkatan kapasitas guru dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (information and communication 

technology/ICT) untuk mendukung proses 

pembelajaran dan pendampingan TKA. 

Penguatan kompetensi guru dapat dilakukan 

melalui pelatihan pemanfaatan platform 

pembelajaran digital, pengembangan modul ajar 

digital, penyusunan bank soal berbasis 

penalaran, serta pemanfaatan aplikasi evaluasi 

berbasis komputer. Dengan demikian, guru 

dapat berperan lebih aktif dalam menyediakan 

sumber belajar yang inovatif, adaptif dan 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Melalui inovasi pengembangan tersebut 

diharapkan program pendampingan TKA 

matematika tidak hanya meningkatkan kesiapan 

peserta didik dalam menghadapi asesmen 

berbasis penalaran dan teknologi, tetapi juga 

memperkuat budaya pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain 

mendukung pengambilan keputusan 

pembelajaran yang lebih tepat berbasis data, 

model ini berpotensi menjadi bentuk kolaborasi 

berkelanjutan antara perguruan tinggi dan 

sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan secara berkesinambungan.   
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